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ABSTRAK 

MARIA ULFAH. Rekonstruksi Peran Pendidik Perempuan pada Masa 

Rasulullah (Studi Peran Aisyah r.a dalam Pendidikan Agama Islam). Skripsi. 

Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2014.  

Aisyah r.a merupakan teladan pendidik perempuan sejati di zamannya. 

Sejarah telah mengukir nama Aisyah r.a sebagai pendidik yang cerdas dalam 

berbagai macam bidang, memiliki karakter keibuan dalam pembelajarannya, 

mampu berkomunikasi dan berinteraksi dengan masyarakat sekitar, serta menjadi 

teladan bagi peserta didiknya. Sayangnya kompetensi yang dimiliki oleh Aisyah 

r.a belum tercermin penuh pada diri pendidik perempuan di zaman sekarang. 

Rendahnya kompetensi yang dimiliki pendidik perempuan disebabkan kurangnya 

kesadaran pendidik perempuan untuk mengembangkan kompetensi tersebut, 

padahal pendidik perempuan tidak hanya diartikan sebagai seorang guru, bahkan 

seorang ibu pun bisa dikatan sebagai pendidik perempuan. Untuk membangkitkan 

kesadaran dan meningkatkan kompetensi tersebut sosok Aisyah r.a layak untuk 

dijadikan sebagai model panutan pendidik perempuan zaman sekarang. Adapun 

tujuan dari penelitian ini ialah memberikan gambaran tentang peran sosok Aisyah 

r.a dalam Pendidikan Agama Islam serta untuk merekonstruksi peran Aisyah r.a 

untuk pendidik perempuan zaman sekarang. 

Berdasarkan permasalahan inilah, peneliti melakukan penelitian tentang 

rekonstruksi peran pendidik perempuan pada masa Rasulullah, langsung menuju 

kepada rekonstruksi peran Aisyah r.a untuk pendidik perempuan zaman sekarang . 

Jenis penelitian ini adalah studi pustaka dengan menggunakan pendekatan sejarah. 

Sumber data dalam penelitian ini diambil dari hadis-hadis terkait Aisyah r.a dan 

buku-buku biografi Aisyah r.a serta buku, jurnal dan majalah yang terkait dengan 

penelitian. Teknik pengumpulan data penelitian ini melalui metode dokumentasi. 

Sedangkan Analisis data menggunakan teori double movement Fazlur Rahman. 

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Aisyah r.a adalah sosok teladan ilmuwan 

perempuan di zamannya, Aisyah r.a mempunyai peran besar dalam Pendidikan 

Agama Islam. Sebagai seorang pendidik Aisyah r.a telah memiliki empat 

kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang pendidik. 2)  Merefleksi kepada 

Aisyah r.a pendidik perempuan harus memiliki empat kompetensi yakni 

kompetensi, pedagogik, profesional, sosial dan kepribadian. Sedangkan 

rekonstruksi yang ditawarkan berupa: pendidik perempuan harus mengetahui cara 

mendidik, menguasai materi/bahan ajar, mampu membangun komunikasi dan 

interaksi sosial, dan menjadi teladan bagi peserta didiknya.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Peran perempuan di era global ini sangat beragam. Banyak hal yang 

dapat dilakukan untuk turut berkontribusi dalam membangun bangsa, 

salah satunya melalui pendidikan. Namun faktanya, negara Indonesia 

masih jauh tertinggal dibanding negara-negara maju lainnya dalam 

berbagai bidang termasuk bidang pendidikan. 

Pendidikan Indonesia pada tahun 2013 menduduki peringkat ke- 64 

dari 120 negara.
1
 Hal ini menunjukkan bahwa bangsa Indonesia jauh 

tertinggal dibanding negara-negara maju lainnya, padahal salah satu 

indikator negara maju adalah negara yang memliki kualitas pendidikan 

yang tinggi yang akan menghasilkan sumber daya manusia yang 

berkualitas.  Di tangan orang-orang berkualitas itulah seluruh potensi 

negara dapat dimanfaatkan dengan baik. Disinilah fungsi seorang 

perempuan sebagai pendidik generasi-generasi bangsa.  

Sejak berada di dalam kandungan, fungsi pendidikan itu sudah mulai 

berjalan. Seorang ibu yang baik adalah ibu yang mampu dan memiliki 

ilmu yang cukup untuk memberikan pendidikan terhadap putra-putrinya, 

dengan begitu akan memberikan dampak yang besar terhadap negara.  

                                                           
1
 Ivo Indra Gunawan ” Peringkat Pendidikan Indonesia di Dunia Menempati Peringkat ke-

64”, www.liranews.com,  dalam www.google.com 2013. 

 

http://www.liranews.com/
http://www.google.com/
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Ibu adalah madrasah pertama,
2
 di tangannyalah terletak nasib masa 

depan bangsa. Mereka akan melahirkan putra-putri bangsa yang 

berkualitas, yang pada akhirnya dapat melakukan perubahan dan membuat 

langkah-langkah yang lebih positif. Hal ini bisa dilihat dari hadirnya R.A. 

Kartini dalam menaikkan derajat perempuan dalam pandangan dunia, 

khususnya Indonesia. Melalui Kartini lah perempuan Indonesia akhirnya 

mendapat kesempatan untuk menunjukkan potensinya dalam memajukan 

negara, salah satunya lewat pendidikan. Itulah salah satu gambaran peran 

perempuan dalam memajukan bangsanya. 

Sejalan dengan itu, Islam juga memiliki tokoh perempuan yang 

sangat berperan dalam dunia pendidikan, yakni Sayyidah Aisyah r.a. 

Beliau yang memiliki julukan Humairah dikenal sebagai perempuan yang 

cerdas. Sebuah fakta historis yang tak terbantahkan bahwa selepas 

wafatnya Rasulullah Saw, para sahabat banyak yang menimba ilmu 

kepada salah satu istri Nabi yang terkenal cerdas.
3
 Begitu cerdasnya, 

sehingga Rasulullah Saw sendiri memberikan kepercayaan kepadanya 

untuk memberikan jawaban atas sebagian dari masalah umat. Bahkan 

Rasulullah Saw menunjukkan keistimewaan Aisyah r.a kepada semua 

sahabatnya, melalui hadis beliau berikut ini :
4
 

 فَضْلُ عَائِشَةَ عَلَى النِّسَاءِ كَفَضْلِ الثَّريِدِ عَلَى سَائرِِ الطَّعَامِ 
 

                                                           
2
 Syasya Azisya, Rich Mom Poor Mom: Menjadi Sosok Ibu Kaya Materi Kaya Hati, 

Penerjemah: Widjanal Jufri, (Jakarta: PT IIMaN, 2010), hal 10. 
3
 Sulaima An-Nadawi, Aisyah The True Beauty , Penerjemah: Ghozi M (Jakarta: Pena 

Pundi Aksara, 2007), hal. 408. 
4
 HR. Tirmidzi No. 1834 dalam Lidwa Pusaka i-Software - Kitab 9 Imam Hadist 
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” Keutamaan Aisyah r.a dibanding wanita lain seperti sarit (roti 

remuk yang direndam dalam kuah, merupakan makanan istimewa 

ketika itu) di bandingkan makanan lainnya.”  

 

Aisyah r.a sangat berperan dalam membantu dakwah Rasulullah 

Saw. Selain itu beliau juga sangat berperan dalam dunia pendidikan, 

misalnya pada bidang pembelajaran hadits, fiqih, tafsir dan sebagainya. 

Hal ini bisa dilihat pada pernyataan sahabat Abu Musa Al-Asy‟ari yang 

mengatakan, bahwa
5
 : 

 “ Jika kami para sahabat Rasulullah Saw menemukan kesulitan 

tentang pengertian dan pemahaman yang berkaitan dengan ilmu 

agama, maka kepada Sayyidah Aisyah lah kami datang bertanya 

dan kami pun selalu memperoleh jawaban yang memuaskan serta 

menambah pengetahuan kami tentang agama” 

 

Begitulah peran Aisyah r.a di zamannya. Sebagai perempuan Ia mampu 

memberikan kontribusi dalam penyebaran agama Islam yang tak kalah 

hebatnya dengan kaum laik-laki saat itu.  

Namun, sosok cemerlang seperti Aisyah r.a hampir tidak lagi dapat 

ditemukan pada zaman sekarang. Perempuan lebih cenderung pasif dan 

dibatasi pada norma-norma yang berkembang pada kultur masyarakat. 

Belum lagi tafsiran Al-Qur‟an yang mulai dipengaruhi oleh norma-norma 

masyarakat yang berpandangan bahwa tugas sebagai Nabi , ulama, sufi, 

guru dan semacamnya di kerjakan oleh laki-laki, sementara perempuan 

tidak.  Hal inilah yang menjadikan superioritas laki-laki atas perempuan 

semakin kokoh, sehingga memunculkan asumsi bahwa ruang publik itu 

                                                           
5
Abdul Hamid Thamhmaz, Sayydah ‘Aisyah Ibu dan Pemimpin Wanita Muslimah, (Jakarta: 

Pustaka „Arafah, 2001), hal. 31. 
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milik kaum laki-laki, sedangkan kaum perempuan ditempatkan dalam 

ruang domestik.
6
 

Di Indonesia yang mayoritas penduduknya muslim, kaum 

perempuan masih dianggap sebagai kelas dua (second class) oleh 

sebagaian masyarakat. Sehingga apresiasi terhadap perempuan belum 

sepenuhnya tercermin pada pola perilaku masyarakat Indonesia.
7
 Diakui 

bahwasanya ada kesulitan pendidikan perempuan dibandingkan kaum laki-

laki. Hal ini disebabkan kondisi riil masyarakat yang kurang 

memperhatikan pendidikan perempuan, sehingga tenaga-tenaga terampil 

kependidikan perempuan belum memadai. 

Fakatanya, pada tahun 2009, data badan kepegawaian IAIN Sunan 

Ampel Surabaya menunjukkan bahwa perempuan yang menjadi dosen 

disana hanya berkisar 21% dari jumlah dosen keseluruhan.
8
 Belum lagi 

jika melihat pada jabatan fungsional yang dimiliki kaum perempuan pada 

jajaran universitas. Pada Desember 2013, dari 30 Guru Besar yang ada di 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tidak ada satupun perempuan di 

dalamnya.
9
 

Fakta-fakta di atas menunjukkan rendahnya jumlah pendidik 

perempuan baik itu secara kuantitatif maupun kualitatif. Hal tersebut 

terjadi bukan hanya karena budaya patriarki yang masih kental dalam 

                                                           
6
 Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial , (Yogyakarta : Pustaka Pelajar 

, 1996), hal. 21-23. 
7
 Ibid. 

8
 Diakses dari Web Personal Badan Kepegawaian IAIN Sunan Ampel Surabaya di akses 

tanggal 11 Desember 2013. 
9
 Data diperoleh dari Data Bagian Kepegawaian UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada 20 

Desember 2013 
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sebuah masyarakat akan tetapi juga karena pendidik perempuan belum 

menunjukkan kapabilitas mereka sebagai pendidik yang layak bersaing 

dengan kaum pria.  

Jika melihat sosok Aisyah r.a maka akan ditemukan bahwa Ia adalah 

perempuan yang memiliki talenta intelektual sehinga ia menjadi rujukan 

atas berbagai permasalahan di zamannya.. Ia mampu memainkan perannya 

di ruang publik sebagai pendidik yang tak kalah dengan sahabat laki-laki. 

Tentu saja Aisyah r.a mampu meraih keberhasilan ini karena kualitas dan 

kapabilitasnya yang mumpuni sehingga ia mendapat pengakuan dari 

kalangan sahabat yang pada akhirnya menjadikan ia sebagai guru bagi 

mereka. 

Dari tulisan ini maka peneliti ingin merekonstruksikan peran Aisyah 

r.a sebagai pendidik pada masa Rasulullah Saw dengan peran pendidik 

perempuan di zaman sekarang, mengingat bahwa masih rendahnya 

cerminan sosok Aisyah r.a pada pendidik perempuan di zaman sekarang. 

Seharusnya pendidik perempuan dapat meniru sosok Aisyah r.a dalam 

perannya terhadap Pendidikan Agama Islam.  

Sosok Aisyah r.a ini sangat cocok dijadikan salah satu referensi bagi 

pendidik perempuan di zaman sekarang. Pendidik perempuan akan lebih 

memaksimalkan peran dan mengembangkan potensinya dalam berbagai 

bidang layaknya Aisyah r.a. Jadi, tidak ada istilah bagi pendidik 

perempuan untuk tertinggal dari pendidik pria dalam membelajarkan PAI. 

Semuanya diberi kesempatan yang sama dalam melaksanakan tugas dan 
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kewajibannya masing-masing. Allah memberikan penjelasan bahwa tidak 

ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam QS. An-Nisa ayat 

124 :
 10

 

                    

               

“Barang siapa yang mengerjakan amal-amal shaleh, baik laki-laki 

maupun wanita sedang ia orang yang beriman, maka mereka itu 

masuk ke dalam surga dan mereka tidak dianiaya sedikitpun”. 

 

Berdasarkan pemaparan peneliti di atas, maka peneliti melakukan 

penelitian terkait dengan peran sosok Aisyah r.a dalam Pendidikan Agama 

Islam yang di rekonstruksikan untuk mengatasi problem pendidik 

perempuan di zaman sekarang dengan harapan penelitian ini dapat 

memberikan inspirasi baru untuk pendidik perempuan di masa sekarang 

dalam Pendidikan Agama Islam. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa peran Aisyah r.a dalam Pendidikan Agama Islam pada masa 

Rasulullah Saw? 

2. Bagaimana rekonstruksi peran Aisyah r.a dalam Pendidikan Agama 

Islam pada masa Rasulullah Saw? 

 

 

                                                           
10

Departemen Agama Republik Indonesia, Mushaf Ar-Rusydi : Al-Qur’an dan 

Terjemahannya, (Jakarta: Cahaya Qur‟an, 2008), hal. 98. 
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C. Tujuan dan Manfaat  

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan peneliti adalah : 

a. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis peran Aisyah r.a dalam 

Pendidikan Agama Islam pada masa Rasulullah Saw 

b. Untuk mrekonstruksi peran Aisyah r.a dalam Pendidikan  Agama 

Islam. 

2. Manfaat Penulisan  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

a. Secara teoritis , memberikan wawasan akademik dan sumbangan 

pemikiran untuk memperkaya khazanah intelektual dan keilmuan 

khususnya ilmu Pendidikan Agama Islam terhadap peran pendidik 

perempuan  pada masa Rasulullah Saw 

b. Secara praktis, memberikan masukan serta motivasi kepada para 

pendidik untuk selalu dapat mengembangkan dan memajukan 

dunia pendidikan. Sekaligus sebagai referensi penelitian 

selanjutnya tentang peran pendidik perempuan pada masa 

Rasululllah Saw. 

 

D. Kajian Pustaka  

Kajian pustaka dibutuhkan bagi seorang peneliti untuk mencari titik 

perbedaan dan posisi penelitiannya. Setelah melakukan penelusuran, ada 
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beberapa hasil penelitian yang hampir sama dengan penelitian yang akan 

peneliti laksanakan. 

1. Skripsi Agustia Rahman (2011) mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “ Peran 

Pendidik dalam Novel Little Men Karya Louisa May Alcott dan 

Relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam”. Fokus penelitian 

tersebut adalah peran pendidik yang tampak dalam novel Little 

Men. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peran guru baik 

sebagai pendidik pada umumnya maupun peran pendidik terkait 

dengan Pendidikan Agama Islam, akan tetapi belum menunjukkan 

secara jelas rekonstruksi yang ingin dibangun.
11

 

2. Skripsi Wahyu Rahmawati (2010) Mahasiswa Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “ 

Peran Guru dalam Film laskar Pelangi dan Relevansinya dengan 

Pendidikan Agama Islam”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa peran guru dalam film Laskar Pelangi sebanyak 24 butir.
12

 

Penelitian ini lebih luas dari penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti, karena fokus penelitian ini adalah peran guru secara 

umum melalui film Laskar Pelangi sedangkan penelitian yang 

                                                           
11

 Agustia Rahman,  “ Peran Pendidik dalam Novel Little Men Karya Louisa May Alcott 

dan Relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam”. Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011. 
12

 Wahyu Rahmawati, “ Peran Guru dalam Film Laskar Pelangi dan Relevansinya dengan 

Pendidikan Agama Islam”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2010. 
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akan dilakukan peneliti lebih spesifik pada peran pendidik 

perempuan dalam Pendidikan Agama Islam lewat sosok  Aisyah. 

3. Skripsi Atik Prasetyaningsih (2009) mahasiswa Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang 

berjudul “Peran Pendidik Dalam Pembentukan Moral Anak di 

Play Group Among Putro Ngemplak Sleman Yogyakarta”. Fokus 

penelitian tersebut adalah mengkaji peran pendidik dalam 

pembentukan moral. Hasil penelitian ini menunjukkan peran 

pendidik sebagai pengarah, pendidik sebagai pembimbing, 

pendidik sebagai pendorong, dan pendidik sebagai pemantau.,
13

 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti lebih 

kepada kompetensi pendidik perempuan agar ia mampu berperan 

lebih dalam pendidikan, khususnya Pendidikan Agama Islam. 

Berdasarkan hasil penelusuran peneliti, belum ada judul yang 

membahas tentang peran pendidik  perempuan, oleh karena itu penelitian 

ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, karena penelitian ini lebih 

fokus pada rekonstruksi peran pendidik perempuan pada masa Rasulullah 

Saw lewat sosok Aisyah r.a dalam Pendidikan Agama Islam. 

 

 

 

 

                                                           
13

 Atik Prasetya Ningsih, “Peran Pendidik Dalam Pembentukan Moral Anak di Play Group 

Among Putro Ngemplak Sleman Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009. 
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E. Landasan Teori  

1. Pengertian Rekonstruksi 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, rekonstruksi  berasal dari 

bahasa Inggris yaitu reconstruction. Re artinya lagi atau kembali
14

 dan 

konstruksi berarti susunan (model, tata letak) suatu bangunan (rumah, 

jembatan dan sebgainya).  

Aliran rekonstruksi dalam filsafat adalah aliran yang lebih 

menekankan pada upaya perbaikan dengan tetap mempertahankan aspek-

aspek yang dianggap penting dan masih relevan, kemudian mengolahnya 

dengan cara baru sebagai upaya merekonstruksi sebuah gambaran yang 

baru pula.
15

  

Jadi, istilah rekonstruksi yang dimaksud peneliti di sini adalah peneliti 

ingin mengambil nilai-nilai ideal moral dalam fakta sejarah yakni peran 

pendidik perempuan pada masa Rasulullah lewat sosok Aisyah r.a untuk 

mendapatkan sebuah tawaran/solusi dalam memecahkan problematika 

pendidik perempuan saat ini. 

2. Peran Pendidik Perempuan 

a. Peran 

Peran berarti laku, bertindak. Didalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia peran ialah perangkat tingkah laku yang diharapkan dimiliki 

                                                           
14

 Anton Melino, dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), hal. 

154. 
15

 Bambang Sugiharto, Postmodernisme: Tantangan Bagi Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 

1996), hal. 31. 
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oleh orang yang berkedudukan di masyarakat.
16

 Sedangkan makna 

peran yang dijelaskan dalam Status, Kedudukan dan Peran dalam 

masyarakat, dapat dijelaskan melalui beberapa cara, yaitu pertama 

penjelasan histories. Menurut penjelasan histories, konsep peran semula 

dipinjam dari kalangan yang memiliki hubungan erat dengan drama 

atau teater yang hidup subur pada zaman Yunani Kuno atau Romawi. 

Dalam hal ini, peran berarti karakter yang disandang atau dibawakan 

oleh seorang actor dalam sebuah pentas dengan lakon tertentu. Kedua, 

pengertian peran menurut ilmu sosial. Peran dalam ilmu sosial berarti 

suatu fungsi yang dibawakan seseorang ketika menduduki jabatan 

tertentu, seseorang dapat memainkan fungsinya karena posisi yang 

didudukinya tersebut 

b. Pendidik 

Menurut bahasa, pendidik berarti orang yang mendidik. 

Pengertian ini memberi kesan bahwa pendidik adalah orang yang 

melakukan kegiatan dalam bidang mendidik.
17

 Sebagaimana teori 

Barat, pendidik dalam Islam adalah orang yang bertanggung jawab 

terhadap perkembangan peserta didik, baik potensi afektif (rasa), 

kognitif (cipta), maupun psikomotorik (karsa).
18

 

Pendidik berarti juga orang dewasa yang bertanggung jawab 

memberi pertolongan pada peserta didiknya dalam perkembangan 

                                                           
16

 E.St. Harahap, dkk, Kamus Indonesia Ketjik, (Jakarta: Penerbitan B. Angin, 2007) , hal. 

854 
17

 Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, ( Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), hal. 61. 
18

 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

1992), hal. 74-75. 
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jasmani dan rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaan, mampu 

berdiri sendiri dan memenuhi tingkat kedewasaannya, mampu mandiri 

dan memenuhi tugasnya sebagai hamba dan khalifah Allah Swt dan 

mampu melakukan tugas sebagai mahluk sosial dan sebagai mahluk 

individu yang mampu mandiri.
19

 Pendidik perempuan yang dimaksud 

oleh peneliti dalam penelitian ini adalah seorang perempuan dewasa 

yang melakukan tugas mendidik yang bertanggung jawab terhadap 

perkembangan peserta didiknya. 

Seorang pendidik dituntut mampu memainkan peranan dan 

fungsinya dalam menjalankan tugasnya. Agar seorang pendidik dapat 

menjalankan peranan dan fungsinya dengan maksimal, maka seorang 

pendidik dituntut untuk memiliki empat kompetensi yang telah di atur 

dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen, yakni kompetensi pedagogik, kompetensi 

profesional, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial. 

Adapun kompetensi yang dimaksud dijelaskan sebagai berikut:
20

 

(1) Kompetensi pedagogik, kemampuan mengelola pembelajaran 

peserta didik, perancanagan dan pelaksanaan pembelajaran, 

evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 

                                                           
19

 Suryo Subrata B., Beberapa Aspek Dasar Kependidikan, (Jakarta: Bina Aksara, 1983), 

hal. 26. 
20

 Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) 
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(2) Kompetensi profesional, kemampuan penguasaan materi 

pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan 

membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi. 

(3) Kompetensi kepribadian, kemampuan kepribadian yang 

mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan 

bagi peserta didik dan berahlak mulia. 

(4) Kompetensi sosial, kemampuan guru sebagai bagian dari 

masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif 

dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, 

orang tua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar. 

Berikut merupakan indikator dari setiap kompetensi antara lain :
21

 

(1) Kompetensi pedagogik, yaitu kemampuan dalam pengelolaan 

peserta didik yang meliputi : 

(a) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan 

(b) Pemahaman terhadap peserta didik 

(c) Pengembangan kurikulum atau silabus 

(d) Perencanaan pembelajaran 

(e) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis 

(f) Evaluasi hasil belajar 

(g) Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang dimilikinya 

                                                           
21

 Amin Haedari, Kompetensi Guru Sains di Madrasah, (Jakarta: Puslibang Pendidikan 

Agama dan Keagamaan, Badan Diklat Kementrian Agama RI, 2010), hal. 18-19. 
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(2) Kompetensi professional merupakan kemampuan penguasaan 

materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang 

meliputi: 

(a) Konsep, struktur, dan metode keilmuan/teknologi/ seni yang 

menaungi/ koheren dengan materi ajar 

(b) Materi ajar yang ada di dalam kurikulum sekolah atau 

madrasah 

(c) Hubungan konsep antar mata pelajran terkait 

(d) Penerapan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan 

sehari-hari 

(e) Kompetensi secara professional dalam konteks global 

dengan tetap melestarikan nilai dan budaya nasional. 

(3) Kompetensi kepribadian, yaitu kemampuan kepribadian : 

(a) Mantap 

(b) Stabil 

(c) Dewasa 

(d) Arif dan bijaksana 

(e) Berwibawa 

(f) Berakhlak mulia 

(g) Menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat 

(h) Mengevaluasi kinerja sendiri 

(i) Mengembangkan diri secara berkelanjutan 
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(4) Kompetensi sosial yaitu kemampuan pendidik sebagai bagian 

dari masyarakat untuk : 

(a) Berkomunikasi lisan dan tulisan 

(b) Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara 

fungsional 

(c) Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama 

pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik 

(d) Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar. 

c. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan dengan melalui 

ajaran-ajaran agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan 

terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia 

dapat memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama 

Islam yang telah diyakininya secara menyeluruh serta menjadikan 

ajaran agama Islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi 

keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat.
22

 Menurut 

Ahmad D. Marimba, Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan 

jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam yang 

menuju pada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran 

Islam.
23

 

                                                           
22

 Zakiyah Drajat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), cet. Ke-2, 

hal. 86. 
23

 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat pendidikan Islam, ( Bandung: Al-Ma‟arif, 

1989), hal. 23. 
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Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa Pendidikan 

Agama Islam adalah suatu proses bimbingan jasmani dan rohani yang 

berlandaskan ajaran Islam dan dilakukan dengan kesadaran untuk 

mengembangkan potensi anak menuju perkembangan yang maksimal, 

sehingga terbentuk kepribadian yang memiliki nilai-nilai Islam yang di 

dalamnya terdapat keselamatan dan kesejahteraan di dunia dan akhirat. 

Dalam operasionalnya, materi Pendidikan Agama Islam harus 

meliputi tujuh unsur pokok,  yaitu : keimanan, ibadah, Al-Qur‟an, 

akhlak, mu‟amalah, syari‟ah, dan tarikh. Adapun karakteristik 

Pendidikan Agama Islam menurut as-Syaebani antara lain : Pertama, 

agama dan akhlak merupakan tujuan utama. Segala yang diajarkan dan 

diamalkan harus berdasarkan pada al-Qur‟an dan as-Sunnah serta 

ijtihad para ulama. Kedua, mempertahankan pengembangan dan 

bimbingan terhadap semua aspek pribadi siswa dari segi intelektual, 

psikologi, sosial dan spiritual. Ketiga, adanya keseimbangan antara 

kandungan kurikulum dan pengalaman serta kegiatan pengajaran.
24

 

 

F. Metode Penelitian 

Untuk lebih mudahnya metode penelitian ini, peneliti menggunakan 

sistematika sebagai berikut: 

 

 

                                                           
24

 Omar Toumy al-Syaebani, Falsafah Pendidikan Islam, ( Jakarta: Bulan Bintang, 1979), 

hal. 490. 
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1. Jenis Penelitian 

Ditinjau dari jenisnya, penelitian ini termasuk dalam 

penelitian pustaka (Library research), yaitu penelitian yang 

pengumpulan menggunakan buku-buku sebagai sumber 

datanya.
25

Secara sederhana penelitian kepustakaan ini merupakan 

jenis penelitian yang berusaha menghimpun data penelitian dari 

khazanah literatur dan menjadikan “dunia teks” sebagai obyek 

utamanya.
26

 

Penelitian kepustakaan ini ingin menemukan berbagai teori, 

hukum, dalil, prinsip, pendapat, gagasan, dan lain sebagainya 

yang dapat digunakan untuk menganalisis dan memecahkan 

masalah yang diteliti.
27

 

Data yang diperoleh, dihimpun, disusun, dan 

dikelompokkan dalam tema dan sub tema kemudian data tersebut 

dianalisis, diinterpretasikan secara proposional dan ditinjau secara 

kritis dengan analisis tekstual dan secara kontekstual dapat 

diaplikasikan sesuai kebutuhan penelitian. Metode penelitian ini 

digunakan untuk merekonstruksi peran pendidik perempuan pada 

masa Rasulullah Saw dalam membelajarkan agama Islam. 

 

 

                                                           
25

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), hal. 9. 
26

 Sarjono, dkk, Panduan Penlisan Skripsi, (Ygyakarta  Jurusan Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2008), hal. 9. 
27

 Sarjono, dkk. Panduan Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fak. Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2008), hal. 20-21. 
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2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan historis karena penulis meneliti dan mengkaji 

biografi-biografi Aisyah r.a yang terkait dengan peristiwa masa 

lalu mengenai perannya dalam membelajarkan agama Islam 

melalui hadis-hadis terkait dengan Aisyah r.a dan buku-buku 

biografi Aisyah r.a serta dokumen-dokumen terkait. Pendekatan 

sejarah adalah penyelidikan yang seksama dan teliti terhadap 

suatu subjek untuk menemukan fakta-fakta guna menghasilkan 

produk baru, memecahkan suatu masalah, atau untuk mendukung 

atau menolak suatu teori. Oleh karena itu, pendekatan sejarah 

dalam pengertiannya yang umum adalah penyelidikan atas suatu 

masalah dengan mengaplikasikan jalan pemecahannya dari 

perspektif historis.
28

 

 Pendekatan ini dimaksudkan agar dapat merekonstruksi 

peran pendidik perempuan pada masa Rasulullah Saw lewat peran 

Aisyah r.a dalam Pendidikan Agama Islam sehingga dapat 

menghasilkan sebuah konsep baru yang relevan mengenai peran 

pendidik khususnya peran pendidik perempuan dalam Pendidikan 

Agama Islam pada saat ini. 

 

 

                                                           
28

Taufik Abdullah, Sejarah dan Masyarakat: Lintas Historis Islam di Indonesia, (Jakarta: 

Pustaka Firdaus,1987), hal. 35. 
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3. Sumber Data 

a. Data primer, adalah data yang menjadi bahan utama dalam 

penelitian. Pada penelitian ini peneliti menggunakan hadis-

hadis yang terkait dengan Aisyah r.a dan buku-buku 

biografi Aisyah r.a juga termasuk buku yang memuat fakta-

fakta permasalahan terkait peran pendidik perempuan pada 

masa kini. Adapun buku yang menjadi data primer 

penelitian ini adalah Aisyah, The True Beauty, Sayyyidah 

Aisyah Ibu dan Pemimpin Wanita Beriman, Perempuan 

Periwayat Hadis  

b. Data sekunder, adalah data pendukung bahan utama 

penelitian ini. Data sekunder ini diperoleh penulis dari 

buku-buku maupun jurnal, dan dokumen-dokumen terkait. 

Adapun buku yang menjadi data sekunder adalah buku 

dengan judul Wanita-wanita Pendamping Rasulullah, 12 

Wanita Pejuang bersama Rasulullah, Belahan Jiwa 

Muhammad, 36 Wanita Mulia di Sekitar Muhammad, Ratu-

Ratu Hadis. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode dokumentasi. Metode dokumentasi merupakan 

metode pengumpulan data dengan jalan menganalisis data yang 
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dibutuhkan, yaitu berupa sumber-sumber data dari beberapa 

literatur yang memiliki relevansi dengan tema penelitian.
29

 

5. Analisis Data 

Analisis data merupakan langkah-langkah yang dilakukan 

untuk mengolah data baik data primer maupun data sekunder. Pada 

penelitian ini, data yang digunakan adalah data kualitatif. 

Penelitian kualitatif lebih menekankan analisisnya pada proses 

penyimpulan deduktif maupun induktif serta pada analisis terhadap 

dinamika hubungan antar fenomena yang diamati dengan 

menggunakan logika atau ilmiah.
30

 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode hermentik Fazlur Rahman yang dikenal dengan teori 

“gerak ganda” (double movement). Metodologi yang digagas oleh 

Rahman tersebut terdiri dari dua gerakan kerja, yakni memahami 

unviersalitas prinsip ajaran Al-Qur‟an untuk mendapatka ide moral 

nya kemudian menentukan prinsip-prinsip ajaran-ajaran atau pesan 

etis Al-Qur‟an tersebut ke dalam konteks kehidupan masa kini, 

sehingga Al-qur‟an menjadi hidup dan efektif kembali.
31

 

Untuk penenlitian ini, peneliti merumuskan cara kerja Double 

Movement  Fazlur Rahman sebagai berikut : 

                                                           
29

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 1998), hal. 236. 
30

Saifudin Azwar, MetodePenelitian  (Yogyakarta: Pelajar Pustaka, 1998), hlm. 5. 
31

 Fazlur Rahman, Islam dan Modernity : Transformation of an Intellectual Tradition, 

(Chicago: Univ. Chicago Press, 1982); dalam ed. Terj. Ind., Islam dan Modernitas : tentang 

Transformasi Intelektual, alih bahasa Ahsin Mohammad, (Bandung: Pustaka, 1995), hal. 5-7 



 

21 

 

Mapping Issues 

 

Fakta-Fakta 

Masa kini 

 

 

 

 

G. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini dibagi ke 

dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian 

awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman 

persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 

persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, dan daftar tabel. 

Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian 

pendahuluan sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab 

sebagai satu-kesatuan. Pada skripsi ini penulis menuangkan hasil 

penelitian dalam empat bab. Pada tiap bab terdapat sub-sub bab yang 

menjelaskan pokok bahasan dari bab yag bersangkutan. Bab I skripsi ini 

berisi gambaran umum penulisan skripsi yang meliputi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian 

pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Skripsi ini merupakan kajian peran seorang tokoh, maka sebelum 

membahas peran Aisyah r.a dalam Pendidikan Agama Islam terlebih 

dahulu perlu dikemukan riwayat hidup sang tokoh secara singkat. Hal ini 

Konstruksi  Sejarah 

Tawaran/Rekonstruksi 
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dituangkan dalam Bab II. Bagian ini membicarakan riwayat hidup Aisyah 

r.a dari aspek potret kehidupan, tahapan pendidikan dan biografi 

intelektualnya. 

Setelah menguraikan biografi Aisyah r.a, pada bagian selanjutnya, 

yaitu Bab III difokuskan pada pemaparan mengenai peran Aisyah r.a 

dalam Pendidikan Agama Islam. Selain itu, pada bagian ini juga dibahas 

mengenai problematika pendidik perempuan zaman sekarang serta tawaran 

rekonstruksi untuk mengatasi problematika tersebut. 

Adapun bagian terakhir dari bagian inti skripsi ini adalah Bab IV. Bab 

ini sebagai penutup yang memuat simpulan, saran-saran dan kata penutup. 

Akhirnya, bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan 

berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan yang telah dikemukakan oleh peniliti di 

atas, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

Aisyah r.a adalah sosok wanita teladan yang memiliki multi 

kecerdasan. Sebagai periwayat hadis terbanyak dikalangan sahabat 

perempuan dan kemampuan ijtihadnya yang mengagumkan menjadikan 

dirinya sebagai seorang mufti perempuan yang selalu dimintai fatwanya 

dalam berbagai persoalan kehidupan. Selain itu Aisyah r.a adalah sosok 

pendidik perempuan sejati yang telah mencetak banyak ulama besar 

perempuan yang mentranmisikan ajaran-ajaran Nabi kepada umat islam di 

zamannya. Hal ini menunjukkan bahwa Aisyah r.a memiliki kompetensi 

sebagai seorang pendidik perempuan. Kompetensi tersebut meliputi 

kompetensi pedagogik, profesional, kerpibadaian dan sosial.  

Pendidik perempuan tidak hanya diartikan sebatas pendidik pada 

pendidikan formal. Pendidik perempuan bisa berarti seorang guru, 

ustadzah, tutor, pamong belajar, bahkan seorang ibu. Untuk dapat 

memainkan perannya, seorang pendidik perempuan harus memiliki empat 

kompetensi yang menunjang keberhasilan pembelajarannya. Namun, 

faktanya pendidik perempuan masih belum maksimal dalam 

mengembangkan keempat kompetensi tersebut. Untuk itulah peneliti ingin 

merekonstruksi peran Aisyah r.a untuk pendidik perempuan zaman 
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sekarang. Berdasarkan analisis yang dilakukan, peneliti menawarkan 

empat tawaran secara umum, yaitu pendidik perempuan harus mengetahui 

cara mendidik, menguasai materi/bahan ajar, mampu membangun 

komunikasi dan interaksi sosial, dan menjadi teladan bagi peserta 

didiknya.  

B. Saran-Saran 

Sehubungan dengan pembahasan yang telah diuraikan di atas tentang 

Rekonstruksi peran pendidik perempuan pada masa Rasulullah Saw (studi 

peran Aisyah r.a dalam pendidikan agama Islam), maka penulis ingin 

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi pendidik perempuan supaya lebih mengembangkan empat 

kompetensi layaknya Aisyah r.a agar ia mampu memberikan 

kontribusi positif demi kemajuan bangsa, negara, dan agamanya 

melalui pendidikan 

2. Bagi pemerintah agar mengakomodir dan memberikan jaminan atas 

hak kepada kaum perempuan untuk berpartisipasi lebih maksimal lagi 

dalam ranah publik melalui kebijakan-kebijkan perundangan yang 

dibuat. 

3. Bagi masyarakat Indonesia pada umumnya agar membuka mata 

terhadap belenggu patriarki yang telah menjadikan wanita tidak dapat 

berperan lebih maksimal dibanding kaum laki-laki. Hendakanya 

masyarakat secara kolektif segera menyadari bahwa laki-laki dan 
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perempuan adalah dua jenis modal bersama yang akan memberikan 

sumbangsih bagi kemajuan suatu bangsa,  negara, dan agama.  

 

C. Kata Penutup 

Segala puji bagi Allah Swt, Tuhan semesta alam yang telah 

melimpahkan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 

ini.  Kritik dan saran yang membangun dari pembaca sangat penulis 

harapakan sebagai referensi dan instropeksi bagi penulis. Demikian 

kiranya yang ingin penulis sampaikan semoga skripsi yang jauh dari kata 

sempurna ini dapat bermanfaat dan berguna bagi kemajuan pendidikan di 

negara Indonesia tercinta. Amin Ya Robb. 
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